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Abstrak  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan indeks massa tubuh terhadap hasil dribble 

pada permainan sepak bola. Sepakbola merupakan cabang olahraga permainan yang menggunakan 

bola lapangan dan dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu disebut kesebelasan. Indeks 

Massa Tubuh (IMT) pada setiap orang berbeda-beda, faktor yang mempengaruhi Indeks Massa 

Tubuh (IMT) diantaranya: Usia, pola makan, aktifitas fisik, jenis kelamin. hasil penelitian 

menunjukkan Berdasarkan hasil tes IMT (Indeks Massa Tubuh) dari 20 orang terdapat 10 orang 

dengan tubuh ideal, 4 kegemukan, dan 6 termasuk kriteria kurus. Hasil dribble dari dua puluh 

pemain yang telah ditotalkan adalah yang sangat menonjol disini adalah dengan 2 pemain dalam 

kategori sangat baik, diikuti 8 orang masuk dalam kategori baik, 4 orang kategori sedang dan 

didalam kategori kurang terdapat 4 pemain, sedangkan sisanya 2 pemain yang mendapatkan sangat 

kurang. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa ada hubungan yang tinggi antara IMT dengan hasil 

Dribble sepakbola. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara keduanya. Ini berarti IMT berpengaruh terhadap hasil dribble sepakbola. 

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh, Dribble, Permainan Sepak Bola 

 

PENDAHULUAN  

Sepakbola merupakan cabang olahraga permainan yang menggunakan bola lapangan dan 

dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu disebut kesebelasan (Aguss & 

Yuliandra, 2021). Permainan sepakbola pada umumnya bertujuan memasukkan bola 

sebanyak mungkin ke gawang lawan (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021). Masing-

masing regu berusaha memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke dalam gawang lawan dan 

mempertahankan gawangnya agar tidak kemasukan bola (Aguss & Yuliandra, 2020). 

Dalam permainan ini diperlukan kerjasama yang baik dan harus didukung dengan teknik-

teknik dan fisik yang baik agar dapat bermain dengan baik sesuai dengan yang diharapkan 

(Fahrizqi, Aguss, et al., 2021). Agar dapat bermain sepakbola dengan baik pemain harus 

dibekali dengan teknik dasar yang baik, pemain yang mempunyai teknik dasar yang baik 

akan cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik (Aguss, 2021b). Aspek kondisi fisik 

seseorang akan mempengaruhi dalam dia memainkan permainan sepakbola (Agus & 

Fahrizqi, 2020). Seseorang yang memiliki kondisi fisik yang baik akan mempengaruhi 

dalam teknik dasar seseorang, contoh jika seseorang memiliki kelincahan dan kecepatan 

yang baik maka dia akan memiliki dribble yang baik, dengan catatan dia sudah menguasai 

dasar mendribble bola. selain itu aspek bentuk tubuh dan Indeks massa tubuh juga sangat 

mempengaruhi hasil yang didapatkan, karena jika bentuk tubuh seseorang ideal akn 

memudahkan dalam bergerak dan mengoptimalkannya (Saputra & Aguss, 2021). 

 

Indeks Massa Tubuh (IMT) pada setiap orang berbeda-beda, faktor yang mempengaruhi 

Indeks Massa Tubuh (IMT) diantaranya: Usia, pola makan, aktifitas fisik, jenis kelamin 

(Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021). Berdasarkan pemaparan diatas bahwa peneliti merasa 

pentingnya indeks massa tubuh untuk menunjang prestasi (Fahrizqi, Agus, et al., 2021). 



  Edukasimu.org 

  Volume 2 (1), 2022 

2 Edukasimu.org 

JURNAjurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ah

ttp://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

Berat badan yang ideal menandakan setatus gizi seseorang yang baik (Melyza & Aguss, 

2021). Upaya meningkatkan prestasi olahraga bagi seorang atlit tidak hanya berdasarkan 

minat yang tinggi saja. Prestasi seorang atlet bergantung pada ukuran, bentuk, proporsi, 

komposisi tubuh (Rizki & Aguss, 2020). Hampir semua cabang olahraga yang menjadi 

faktor dan menentukan prestasi terletak dari struktur tubuh seorang Atlet (Aguss, 2021a). 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang menuntut memiliki 

Indek Massa Tubuh yang ideal (Aguss, 2020). Melalui IMT, seseorang akan tahu apakah 

berat badannya termasuk kategori normal, kelebihan, atau justru kekurangan (Agus, 2019). 

Indeks massa tubuh didapat dengan membagi berat badan seseorang dalam satuan 

kilogram dengan tinggi mereka dalam meter kuadrat (Agus et al., 2013). IMT dipercayai 

dapat menjadi indikator atau menggambarkan kadar adipositas dalam tubuh seseorang 

(Nugroho & Gumantan, 2020). IMT merupakan petunjuk untuk menentukan kelebihan 

berat badan berdasarkan indeks quatelet {berat badan dalam kilogram dibagi dengan 

kuadrat tinggi badan dalam meter (kg/m2 ) (Pratomo & Gumantan, 2020). IMT merupakan 

alternatif untuk tindakan pengukuran lemak tubuh dan komposisi tubuh (Fahrizqi, 

Gumantan, et al., 2021).  

KAJIAN PUSTAKA 

Sepak bola merupakan permainan beregu dilapangan, dengan meggunakan bola sepak dari 

regu yang bertanding (Nugroho et al., 2021). Setiap regu terdiri dari 11 orang pemain, 

permainan sepak bola berlangsung selama 2x 45 menit. Kemenangan permainan ini, 

ditentukan oleh banyaknya gol yang masuk ke gawang lawan (Mahfud, Gumantan, & 

Nugroho, 2020). Sepak bola adalah permainan yang dimainkan oleh dua kelompok. 

Permainan ini hamper seluruhnya dimainkan oleh tungkai kaki, terkadang juga 

menggunakan kepala dada (Fahrizqi et al., n.d.) Khusus untuk penjaga gawang 

diperbolehkan menggunakan tangan didaerah kotak pinalti (Mahfud, Yuliandra, et al., 

2020). Untuk dapat bermain sepak bola dengan baik, pastinya dibutuhkan teknik dasar 

bermain sepak bola dengan benar (Gumantan & Mahfud, 2020). Teknik tersebut harus 

sudah dimiliki oleh para pemain sepak bola. Beberapa teknik dasar permainan sepak bolah 

yaitu menendang, menggiring, menyundul, merampasa, lemparan kedalam, menghentikan 

bola dan menjaga gawang (Gumantan, Nugroho, et al., 2021). 

 
Sepak bola sendiri merupakan olahraga yang cukup sederhana dalam aturan, perlengkapan, dan 

teknik-teknik dasarnya (Pratomo & Gumantan, 2021). Selain itu olahraga juga bisa di mainkan 

dimana saja dan kapan saja tidak terhalang oleh tempat dan waktu dan sepak bola juga tidak ada 

batasan usia (Yuliandra et al., 2020). persyaratan permainan nya mulai dari usia dini, remaja, 

dewasa, dan lansia pun bisa memainkan olahraga ini oleh karena itu  banyak sekali masyarakat 

yang menggemari olahraga ini mulai dari usia dini, remaja, dewasa, sampai lansia (Gumantan, 

2020). Terdapat beberapa teknik dasar dalam sepakbola yang mesti dikuasai oleh seorang 

pemain (Gumantan, Mahfud, et al., 2021). Teknik dasar ini antara lain: passing, controlling, 

heading, dribbling, throw in, dan teknik penjaga gawang (Yuliandra & Fahrizqi, 2020). 

Untuk dapat memiliki keterampilan teknik dasar yang baik diperlukan suatu proses latihan 

yang terprogram dan sistematis, sehingga akan mendapatkan gerakan yang otomatis di 

dalam bermain (Ichsanudin & Gumantan, 2020). Proses latihan yang dilakuakn hendaknya 

memiliki tujuan dengan memperhatikan situasi dan kondisi, metode yang digunakan serta 

karakteristik pesertanya ke dalam bentuk strategi latihan agar dapat tercapainya tujuan 

(Handoko & Gumantan, 2021). Tujuan dari pelaksanaan latihan yang telah direncanakan 

secara sistematis agar mendapatkan hasil seperti yang di inginkan dapat tercapai (Fahrizqi 

et al., 2013) diharapkan bagi seorang pelatih dapat menggunakan strategi yang tepat dalam 
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sebuah latihan dengan tetap memperhatikan situasi dan kondisi latihan, sumber latihan, 

materi latihan, serta karaktersitik dari peserta didiknya (Mahfud & Gumantan, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dengan rancangan true 

exsperimental design (Gumantan & Mahfud, 2018). bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

suatu variabel bebas (treatment) terhadap variabel terikat dengan cara memanipulasi 

variabel bebas untuk kemudian melihat efeknya pada variabel terikat (Gumantan et al., 

2020). Metode eksperimen merupakan salah satu metode penelitian (inkuiri) dengan 

pendekatan kuantitatif yang dipandang paling kuat dalam mengkaji berbagai gejala yang 

ada khususnya berkaitan dengan hubungan pengaruh suatu faktor/variabel terhadap 

faktor/variabel lainnya (Gumantan & Fahrizqi, 2020). Dalam penelitian ini akan 

dideskripsikan mengenai besarnya pengaruh variabel bebas (treatment) Indeks Massa 

Tubuh terhadap variabel terikat (Y) dribble sepakbola (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi, 

2020). 
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes menggiring bola 

(Pangkey & Mahfud, 2020). Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data 

Pre-test sebelum sampel diberikan perlakuan/treatment, dan data Post-test setelah sampel 

diberikan perlakuan/treatment (Mahfud & Yuliandra, 2020) Sebelum melangkah ke uji-t, 

ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh peneliti bahwa data yang dianalisis harus 

berdistribusi normal, untuk itu perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

(Pamungkas & Mahfud, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada pembahasan ini peneliti akan menguraikan tentang temuan yang muncul selama 

melakukan penelitian IMT dengan hasil dribble dalam permainan sepakbola. 

 

Tabel 1. Hasil IMT 
 

IMT Hasil 

Kegemukan 4 

Ideal 10 

Kurus 6 

 

Berdasarkan hasil tes IMT (Indeks Massa Tubuh) dari 20 orang terdapat 10 orang dengan 

tubuh ideal, 4 kegemukan, dan 6 termasuk kriteria kurus. 
 

Tabel 2. Hasil Dribble 

Tes Dribble Hasil 

Sangan Baik 2 

Baik 8 

Sedang 4 

Kurang 4 

Sangat Kurang 2 
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Hasil dribble dari dua puluh pemain yang telah ditotalkan adalah yang sangat menonjol 

disini adalah dengan 2 pemain dalam kategori sangat baik, diikuti 8 orang masuk dalam 

kategori baik, 4 orang kategori sedang dan didalam kategori kurang terdapat 4 pemain, 

sedangkan sisanya 2 pemain yang mendapatkan sangat kurang.  
 

Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik yang akan menggambarkan analisis 

Hasil IMT dan Keterampilan Dribble. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

teknis analisis data correlations di SPSS. Pada analisis correlateios, data dikatakan 

memiliki perbedaan jika nilai signifikansi yang ditunjukkan adalah >0,05. Hasil pengujian 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Sig 

Indek Massa Tubuh & Hasil Dribble Sepakbola 1. 36 

 

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa nilai korelasi antara Indeks Massa Tubuh dengan 

hasil dribble sepakbola didapat kofisien korelasi = 0.36 artinya ada hubungan yang tinggi 

antara IMT dengan hasil Dribble sepakbola. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara keduanya. Ini berarti IMT berpengaruh 

terhadap hasil dribble sepakbola. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil tes IMT (Indeks Massa Tubuh) dari 20 orang terdapat 10 orang dengan 

tubuh ideal, 4 kegemukan, dan 6 termasuk kriteria kurus. Hasil dribble dari dua puluh 

pemain yang telah ditotalkan adalah yang sangat menonjol disini adalah dengan 2 pemain 

dalam kategori sangat baik, diikuti 8 orang masuk dalam kategori baik, 4 orang kategori 

sedang dan didalam kategori kurang terdapat 4 pemain, sedangkan sisanya 2 pemain yang 

mendapatkan sangat kurang. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa nilai korelasi antara 

Indeks Massa Tubuh dengan hasil dribble sepakbola didapat kofisien korelasi = 0.36 

artinya ada hubungan yang tinggi antara IMT dengan hasil Dribble sepakbola. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara keduanya. Ini 

berarti IMT berpengaruh terhadap hasil dribble sepakbola. 
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